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ABSTRAK

Mir Atun Shalihah. 2019/19053014. “Pengaruh Semangat Belajar, Orientasi
Belajar, Interaksi Online, Multimedia Terhadap Kinerja Belajar
Melalui Variabel Cognitive Engagement Sebagai Variabel Mediasi
Pada Mahasiswa Di Kota Padang”. Skripsi. Padang: Departemen
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Negeri Padang, 2023.

Pembimbing: Dr. Yulhendri, S.Pd, M.Si.

Penelitian ini di latar belakangi oleh perubahan sistem pembelajaran dari
tatap muka ke sistem pembelarajaran online. Walaupun sistem pembelajaran
online telah diterapkan oleh beberapa universitas sejaklama, namun penyesuian
akan sistem pembelajaran online perlu dilakukan. Pada saat pembelajaran daring
semangat belajar cenderung rendah, kurangnya interaksi, menurunnya kinerja dan
menurunnya cognitive engagement. Dalam meningkatkan semangat belajar di
butuhkan orientasi belajar dan penerapan multimedia dalam pelaksanaan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh semangat
belajar, orientasi belajar, interaksi online, multimedia terhadap kinerja belajar
melalui variabel cognitive engagement sebagai variabel mediasi pada mahasiswa
di Kota Padang. Penelitian ini merupakan penelitian kausatif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Kota Padang.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiwa di Kota Padang. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik multistage sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik SEM AMOS. Instrumen penelitian
menggunakan instumen kuesioner dengan Skala Likert. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Semangat belajar berpengaruh terhadap
cognitive engagement, 2) Orientasi Belajar berpengaruh terhadap cognitive
engagement, 3) Interaksi online tidak berpengaruh terhadap cognitive
engagement, 4) Multimedia tidak berpengaruh terhadap cognitive engagement, 5)
Semangat belajar bepengaruh terhadap kinerja belajar, 6) Orientasi belajar tidak
berpengaruh terhadap kinerja belajar, 7) Interaksi online tidak berpengaurh
terhadap kinerja belajar, 8) Multimedia berpengaruh terhadap kinerja belajar, 9)
Cognitive engagement berpengaruh terhadap kinerja belajar, 10) Terdapat
pengaruh variabel semangat belajar terhadap kinerja belajar yang dimediasi oleh
cognitive engagement, 11) Terdapat pengaruh orientasi belajar terhadap kinerja
belajar yang dimediasi oleh cognitive engagement, 12) Terdapat pengaruh
interaksi online terhadap kinerja belajar yang dimediasi oleh cognitive
engagement, 13) Tidak terdapat pengaruh multimedia terhadap kinerja belajar
yang dimediasi oleh cognitive engagement.

Kata Kunci: Semangat Belajar, Orientasi Belajar, Interaksi Online, Multimedia,
Cognitive Engagement, Kinerja Belajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan berperan dalam meningkatkan kualitas seseorang dan
menjadi sektor penting dalam pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan
adalah proses akademik yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai
seperti nilai sosial, budaya, moral, dan agama, serta mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi tantangan dan pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran berperan dalam mengembangkan sumber daya manusia.
Proses pembelajaran perlu ditingkatkan secara berkala sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya masyarakat. Hal ini
akan berdampak pada kondisi pendidikan secara keseluruhan (Yuliana &

Abdullah, 2021) .

Dalam melihat kondisi pendidikan Indonesia dari sosial media yang
kemudian di analisis melalui aplikasi Gephi yang menghasilkan trend kondisi
pendidikan di Indonesia. Analisis jaringan sosial mempelajari hubungan antar
manusia dalam jaringan sosial dan menggambarkan relasi antar individu yang
di visualisasikan dengan bentuk graf (Susanto dkk., 2012). Analisis jaringan
sosial media melalui media sosial Twitter dengan menggunakan kata kunci

“pendidikan indonesia” diperoleh hasil graph sebagai berikut:



Gambar 1. Analisis Jaringan menggunakan Software Gephi

Sumber: data diolah 2023

Gambar 1 analisis jaringan sosial melalui media sosial Twitter dengan
pengolahan aplikasi Gephi menggunakan layout Force Atlas dari kondisi
pendidikan di Indonesia memiliki jaringan yang aktif untuk berinteraksi
dikarenakan memiliki skor nodes yang tinggi yakni 2.485 dan edges 1.449.
Dari kata kunci “Pendidikan di Indonesia” di sosial media Twitter diperoleh
2500 tweet membahas bagaimana kondisi pendidikan di Indonesia tweet yang
di bahas adalah pendidikan indonesia tidak merata, gaji guru yang rendah,
pendidikan di Indonesia kurang berkualitas, kurikulum yang kurang efektif,
dan stress belajar.

Kondisi pendidikan di Indonesia tersebut menjelaskan bahwa perlu
adanya perbaikan sehingga mampu mewujudkan pendidikan dengan sistem
yang lebih baik lagi, khususnya pendidikan di perguruan tinggi. Namun, pada

akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan munculnya virus corona yang



mempengaruhi  sistem pembelajaran. Pada sektor pendidikan melalui
Kemendikbud mengeluarkan surat edaran No. 4 tahun 2020 memberikan
instruksi bahwasanya pembelajaran dilakukan secara online. Kondisi tersebut
memaksa banyak universitas di seluruh dunia untuk beralih ke pembelajaran
online (Tadesse & Muluye, 2020). Negara-negara yang sebelumnya
menggunakan platform pembelajaran online memiliki keuntungan dalam
seberapa siap dan mampu mereka untuk melakukan transisi. Namun,
menyesuaikan diri dengan pembelajaran online merupakan tantangan bagi
negara-negara berkembang yang tidak memiliki infrastruktur dan fasilitas
yang diperlukan. Mahasiswa juga menghadapi tantangan pribadi dalam
kebutuhan untuk mengatasi, dan beradaptasi dengan, perubahan cepat dan
ketidakpastian. Sementara banyak mahasiswa di negara-negara yang
diuntungkan secara sosial ekonomi memiliki pengalaman sebelumnya, baik
dengan pembelajaran online, atau dengan model hibrid yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dengan komponen online (Omar et al., 2012), di
negara berkembang memiliki sedikit atau ataupun belum memiliki
pengalaman sebelumnya dalam sistem pembelajaran online.

Pembelajaran online juga didorong oleh meningkatnya akan
pendidikan yang hemat biaya dan kemajuan teknologi internet serta
komunikasi yang diterapkan untuk tujuan pendidikan sehingga banyak
pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pembelajaran daring baik itu
berbasis Web ataupun komunitas pembelajaran virtual (Dabbagh & Kitsantas,

2012)



Transformasi sistem pembelajaran ini berdampak pada pencapaian
kinerja belajar. Kinerja belajar pada masa pandemi covid 19 merupakan hal
yang selalu dihadapi, persolaan kinerja ini disebabkan oleh bebarapa faktor.
Berdasarkan laporan media di indonesia dijelaskan beberapa permasalahan
pencapaian kinerja belajar yang dihadapi oleh pelajar di Indonesia.

Tabel 1. Permasalahan Kinerja Belajar Selama Pandemi Covid 19

Sumber Media Indonesia
£ | § EIR:
Wl = | 8| | 8| 9| o o 5
No Permasalahan g % = % i'z E 3 § g _§ é E %
IEEEHERE R R EEE:
21 2] T 2| 5| B| & & & g
= — | %
1 Jaringan internet yang | Y | ¥ [V [ VIV VA V] 10 91%
tidak stabil
2 | Infrastruktur yang tidak | N N N 4 36%
mendukung
3 Perangkat (HP, Laptop, | ¥ | ¥ [ V [ VIV N[ 9 82%
komputer, dll) yang belum
memadai
4 Sumber daya manusia | V| YV [ V[ N NN 7 64%
yang belum siap
5 Learning Lost | N [ N[N [ N[+ R 7 64%
(ketertinggalan
pembelajaran)
6 Stress dalam belajar N N N R 5 45%
7 | Kesenjangan Ekonomi NN [NV A NN A 8 73%
8 | Kuota Internet yang mahal | V' | v | ¥ | NN N[NV 9 82%
9 | Daerah tempat tinggal VNN N 4 36%
yang tidak strategis
10 | Kurangnya interaksi | VIV AV V|7 64%
dalam belajar online
11 | Motivasi belajar menurun | N N 3 27%
12 | Tugas yang banyak VIV A 27%
13 | Menurunnya Disiplin N 9%
belajar
14 | Media pembelajaran yang N 1 9%
kurang menarik
15 | Hilangnya rasa empati dan N 1 9%
rasa kepedulian

Sumber : Data diolah 2019-2023




Pada tabel 1 menjelaskan berbagai permasalahan dalam pencapaian
kinerja belajar selama pandemi covid 19. Kondisi pandemi covid 19 merubah
bagaimana sistem pendidikan dijalankan dimana pelaksanaan belajar mengajar
terjadi secara online. Berbagai permasalahan dalam pencapaian pembelajaran
terjadi dan beritakan oleh media di Indonesia. Jaringan internet menjadi
permasalahan yang paling banyak diberitakan oleh media di Indonesia.
Dilansir dari Kompas.com bahwasanya kecepatan internet Indonesia mencapai
26,95 Mbps dibandingkan Malaysia yang mencapai 103,28 Mbps. Kecepatan
internet yang tidak di imbangi dengan pembagunan infrastuktur turut
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Sumber daya manusia yang tidak
siap dan kurang menguasai teknologi dan interaksi antara pendidik dengan
peserta didik tidak berjalan dengan lancar.

Interaksi belajar yang tidak lancar berimbas pada penurunan
kemampuan pemahaman (learning lost) karena tugas yang banyak, media
pembelajaran yang tidak menarik, menurunnya motivasi dan menurunnya
disiplin belajar. Jika dengan belajar secara tatap muka, pendidik akan mudah
melihat bagaimana peserta didik berinteraksi baik dengan sesama ataupun
dengan pendidik, namun belajar secara online pendidik tidak mengontrol
secara langsung bagaimana perilaku peserta didik sehingga tidak jarang
ditemui banyak peserta didik yang rasa empati dan kepeduliaannya kurang.
Pembelajaran online dengan tugas yang banyak menjadikan peserta didik

stress dan sulit dalam memanajemen waktu.



Pembelajaran online juga mempengaruhi mental pelajar di Indonesia
dalam peneltian yang dilakukan oleh (Kusnayat et al., 2020) menunjukkan
bahwa dalam peralihan sistem pembelajaran menggunakan metode online
diketahui 60,5% mahasiswa siap beradaptasi dengan pembelajaran online,
namun 59,5% mahasiswa keberatan atas tugas yang diberikan dosen hingga
berakibat tingkat stress mahasiswa sekitar 60%.

Pembelajaran online memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran, seperti waktu belajar fleksibel dan belajar bisa
dilaksanakan dimana saja. Namun, tingkat keterlibatan dalam pembelajaran
lebih rendah dari pada pembelajaran secara tatap muka (Xiao et al., 2023).
Pelaksanaan pembelajaran online berpengaruh pada turunnya cognitive
engengament (keterlibatan kognitif) mahasiswa karena rendahnya interaksi
dosen dan mahasiswa. Penelitan yang dilakukan oleh (Yang et al., 2016)
bahwa pembelajaran jarak jauh mempengaruhi kognitif mahasiswa sehingga
mempengaruhi kinerja belajar mahasiswa. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Reeve, 2005) keberhasilan dan keaktifan mahasiswa dalam
terpembelajaran online dipengaruhi oleh keterlibatan mahasiswa dalam
belajar. Dalam penelitian (Qureshi dkk., 2021) keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran tidak hanya dapat memberikan motivasi dalam pembelajaran
akan tetapi juga meningkatkan lingkungan belajar yang kondusif dan
mengarah pada kinerja belajar yang lebih baik. Keterlibatan dalam
pembelajaran merupakaan konstruksi psikoligis multidimensi (Qureshi dkk.,

2021). Konstruksi psikoligis dimensi mengarah pada cara seseorang dalam



mengkonstruksi pemahaman tentang keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Menurut penelitan yang dilakukan oleh (Solari et al., 2017) dan (Chan & Ko,
2019) keterlibatan mahasiswa memediasi kinerja belajar dan prestasi siswa.
Mahasiswa belajar dengan baik ketika mereka terlibat dalam proses
pembelajaran, dengan demikian keterlibatan kognitif menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kinerja belajar mahasiswa (Mayer et al., 2009).

Pembelajaran yang berbasis online tidak hanya mempengaruhi kinerja
belajar dan kognitif mahasiswa melainkan juga menurunkan semangat belajar
yang dialami oleh mahasiswa. Menurut (Nakayama et al., 2014) tidak semua
mahasiswa dapat menerima dengan baik pembelajaran online, yang dapat
disebabkan oleh perbedaan atmosfir dan lingkungan belajar yang berbeda-
beda dan karakteristik peserta didik. Semua tergantung semangat yang
dimiliki mahasiswa dan itu merupakan salah satu keberhasilan dalam
pembelajaran. Sistem pembelajaran erat kaitannya dengan motivasi belajar
dan pencapaian prestasi belajar, yang merupakan salah satu faktor bagi
mahasiswa untuk lebih berkonsentrasi dan memberikan keinginan yang lebih
agar dapat lebih bersemangat dalam menjalani proses belajar mengajar.
Meningkatnya semangat dalam belajar, maka semakin giat dan tekun untuk
meningkatkan prestasi, sedangkan jika semangat belajar rendah maka tingkat
kepedulian terhadap pencapaian prestasi belajar juga akan menurun (Kamal et
al., 2021)

Dalam meningkatkan keterlibatan kognitif dan meningkatkan kinerja

belajar tidak hanya semangat dalam belajar tetapi juga orientasi belajar.



Orientasi belajar merupakan pola kesadaran dan tindakan dari proses
pembelajaran yang konsisten (Dragoni dkk., 2009). Orientasi belajar
berlandaskan pada pola pikir dalam internal individu yang mendorong
individu dalam mengembangkan kompetensi (Atitumpong & Badir, 2018).
Orientasi belajar meliputi tujuan, sasaran, motif, dan kekhawatiran mahasiswa
dengan pembelajaran (Vermunt & Donche, 2017). Orientasi belajar berkaitan
dengan tujuan, tekad, motivasi, ckspektasi, kekhawatiran, dan keraguan
seseorang terhadap pembelajaran yang dilakukan. Maka dari itu, orientasi
belajar dapat mempengaruhi mahasiwa dalam belajar dan mencapai tujuan
pembelajaran.

Dalam sistem pembelajaran berbasis onl/ine sangat dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mendorong pelaksanaan pembelajaran online.
Dengan pembelajaran berbasis online dapat memudahkan interaksi dosen dan
mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Interaksi secara online dapat
memberikan lingkungan belajar lebih fleksibel dan nyaman. Selain itu, dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas interaksi dosen dan mahasiswa melalui
teknologi (Wei & Chou, 2020). Pelaksanaan pembelajaran secara online
menggunakan beberapa media seperti zoom, e-learning, whatsApp, dan media
lainnya. Pembelajaran online diterima secara luas sebagai salah satu faktor
kunci yang menentukan pengalaman peserta didik (Garrison et al., 2003),
namun belum terdapat bukti bahwa pembelajaran online memberikan dampak

terhadap pengalaman belajar belum dapat disimpulkan. Efektivitas dalam



pembelajaran online masih diragukan dikerenakan tidak memberikan interaksi
yang setara dengan tatap muka (Kohlmeyer et al., 2011). Garrison et al.,
(2003), menjelaskan bahwa pengalaman belajar interaktif dan kolaboratif yang
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi komunikasi merupakan hal yang
membedakan pembelajaran online sebelumnya berkembangya media sosial.
Agar interaksi dalam pembelajaran online dapat berjalan dengan lancar,
pengembangan komunitas belajar sangatlah penting (Garrison & Akyol,
2013). Komunitas belajar dalam hal ini adalah e-learning. Dalam komunitas
belajar yang dibentuk, pengajar dan peserta didik dapat bersama-sama
membangun dan berbagi pengetahuan, menanggapi pendapat peserta didik,
merefleksikan dan mengomentari pendapat orang lain, dan menguraikan
materi belajar.

Dalam upaya meningkatkan interaksi belajar, diperlukan adanya
peningkatan kualitas pembelajaran, pengajar, dengan memanfaatkan teknologi
berupa multimedia. Menurut (Mayer, 2001) multimedia berisikan presentasi
materi yang menggunakan kata-kata dan gambar, lalu disajikan dalam bentuk
informasi verbal maupun gambar serta berbentuk grafik, animasi, atau video.
Dengan penggunaan multimedia dalam interaksi pembelajaran dapat
memudahkan dalam menjelaskan materi dan memudahkan mahasiswa
memahami materi yang disampaikan oleh dosen. Penggunaan multimedia
dapat menampilkan informasi yang bisa dilihat dan didengar dalam waktu
bersamaan, schingga pemilihan media dapat mempengaruhi faktor gaya

belajar mahasiswa dalam menentukan pencapaian kinerja belajar. Penggunaan
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multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar serta memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik (Wahyudi et al., 2023). Dalam era digital saat ini, multimedia
menjadi salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk membantu
proses pembelajaran (Armen & Rahmadani, 2018). Multimedia dapat
meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam belajar, serta meningkatkan pemahaman dan kinerja belajar peserta
didik. Berikut data tentang penggunaan multimedia dalam pembelajaran
online pada masa pandemi covid 19 tahun 2020 secara nasional.

Gambar 2. Grafik Penggunaan Media dalam Pembelajaran Online pada Masa
Pendemi Covid 19

Penggunaan Media Belajar

98%

50%

42%

18%

Aplikasi Belajar Pesan Instan Media conference Media Berbasis
Online (Melalui WA, Line, Video
FB, dan sejenisnya)

sumber: survei kemendikbud 2020

Gambar 2 menjelaskan penggunaan multimedia pada pembelajaran
online dimasa pandemi covid 19 dengan penggunaan yang tertinggi adalah
media pesan instan 98%. Penggunaan aplikasi belajar 42% dan media berbasis

video 50%. Penggunaan media conference hanya 18% dalam pelaksanaan
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pembelajaran daring. Pesan instan menjadi media yang paling banyak
digunakan dalam proses pembelajaran online karena belajar hanya melalui
pesan saja. Menurut Jin Zhi (2011) dalam (Mingfang & Qi, 2018)
menjelaskan mahasiswa lebih menyukai pembelajaran yang berbasis audio,
video, teks seperti E-mail, pesan instan serta pencarian materi dengan situs
Web.

Penggunaan media belajar yang berbasis teknologi khususnya pada
jaringan internet menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan minat dan
motivasi belajar mahasiswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fikrie &
Ariani, 2021) terdapat bahwa mahasiswa menggunakan internet untuk
berbagai keperluan termasuk untuk pembelajaran namun terdapat mahasiswa
yang menggunakan internet untuk kepentingan pribadi seperti bermain game
dan membuka situs-situs yang tidak berhubungan dengan pembelajaran.

Kinerja belajar memerlukan semangat belajar, komitmen dan orientasi
yang kuat dari mahasiswa khususnya pada era digital dan belajar dengan
metode pembelajaran online melalui multimedia. Berdasarkan fenomena yang
telah diuraikan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Semangat Belajar, Orientasi Belajar, Interaksi Online,
Multimedia Terhadap Kinerja Belajar Melalui Variabel Cognitive
Engagement Sebagai Variabel Mediasi Pada Mahasiswa Di Kota

Padang”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah, maka identifikasi masalah dari
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja belajar adalah sebagai berikut:
1. Adanya penurunan kinerja belajar mahasiswa ketika pelaksanaan
pembelajaran secara online
2. Menurunnya engagement (keterlibatan) mahasiswa yang mempengaruhi
pencapaian belajar.
3. Mahasiswa mengalami penurunan semangat belajar ketika pembelajaran
online
4. Rendahnya interaksi antar mahasiswa dan dosen ketika pembelajaran
online
5. Media pembelajaran cenderung tidak menarik sehingga pembelajaran tidak
menarik dan sulit dipahami oleh mahasiswa
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka diadakan
pembatasan masalah. Pembatasan masalah bertujuan untuk menjelaskan
permasalahan yang akan diteliti agar lebih fokus dan mendalam. Dari hasil
literasi dan sumber yang telah dibaca, maka peneliti memfokuskan penelitian
Pengaruh Semangat Belajar, Orientasi belajar, Interaksi Online, dan
Multimedia terhadap Kinerja Belajar Mahasiwa dengan Cognitive
Engagement  sebagai variabel Mediasi dengan objek penelitian adalah

mahasiswa di Kota Padang.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian di

rumuskan yaitu:

1.

10.

11.

12.

13

Apakah terdapat pengaruh Semangat Belajar terhadap cognitive
engagement?

Apakah terdapat pengaruh orientasi belajar terhadap cognitive
engagement?

Apakah terdapat pengaruh interaksi online terhadap cognitive
engagement?

Apakah terdapat pengaruh multimedia terhadap cognitive engagement?
Apakah terdapat pengaruh Semangat Belajar terhadap kinerja belajar?
Apakah terdapat pengaruh orientasi belajar terhadap kinerja belajar?
Apakah terdapat pengaruh interaksi online terhadap kinerja belajar?
Apakah terdapat pengaruh multimedia terhadap kinerja belajar?

Apakah terdapat pengaruh cognitive engagement terhadap kinerja belajar?
Apakah terdapat pengaruh Semangat Belajar terhadap kinerja belajar
melalui cognitive engagement sebagai varibel mediasi?

Apakah terdapat pengaruh orientasi belajar terhadap kinerja belajar
melalui cognitive engagement sebagai varibel mediasi?

Apakah terdapat pengaruh interaksi online terhadap kinerja belajar melalui

cognitive engagement sebagai varibael mediasi?

. Apakah terdapat pengaruh multimedia terhadap kinerja belajar melalui

cognitive engagement sebagai varibel mediasi?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah mendeskripsikan:

1. Pengaruh Semangat Belajar terhadap cognitive engagement

2. Pengaruh orientasi belajar terhadap cognitiev engagement

3. Pengaruh interaksi online terhadap cognitive engagement

4. Pengaruh multimedia terhadap cognitive engagement

5. Pengaruh Semangat Belajar terhadap kinerja belajar

6. Pengaruh orientasi belajar terhadap kinerja belajar

7. Pengaruh interaksi online terhadap kinerja belajar

8. Pengaruh multimedia terhadap kinerja belajar

9. Pengaruh cognitive engagement terhadap kinerja belajar

10. Pengaruh Semangat Belajar terhadap kinerja belajar melalui cognitive
engagement sebagai varibel mediasi

11. Pengaruh orientasi belajar terhadap kinerja belajar melalui cognitive
engagement sebagai varibel mediasi

12. Pengaruh interaksi online terhadap kinerja belajar melalui cognitive
engagement sebagai varibael mediasi

13. Pengaruh multimedia terhadap kinerja belajar melalui cognitive
engagement sebagai varibel mediasi

F. Manfaat Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan hendaknya memberikan manfaat bagi kita

semua, begitu juga dengan penelitian ini.
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan referensi jika akan dikembangkan sebagai
penelitian yang lebih lanjut dan tambahan wawasan bagi pembacanya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata
satu dan memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Padang.
b. Bagi Universitas
Untuk menambah informasi dan referensi bahan pustaka bagi
mahasiswa UNP pada umumnya dan mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Bisnis pada khususnya mengenai kinerja belajar mahasiswa.



